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Abstract: Community service activities at SDN 1 
Sukamaju, Teluk Betung Timur, were conducted 
through a collaboration between lecturers and students 
from the Industrial Engineering Department of the 
University of Tulang Bawang and PT. Centra Pertiwi 
Bahari. This initiative was driven by the observation of 
students' limited knowledge regarding environmental 
hygiene and the habit of disposing of waste properly, 
coupled with a lack of adequate waste disposal 
facilities. Employing the Participatory Action Research 
(PAR) method, this community service aimed to address 
these community issues, change attitudes and mindsets, 
and enhance students' awareness. Through 
socialization, simulations, the provision of waste bins, 
and the display of posters, this educational program 
successfully cultivated students' understanding and 
awareness of proper waste disposal and the importance 
of maintaining a clean school environment. The 
activities were conducted smoothly and interactively. 
Simulation results showed that 90% of participants 
were able to categorize waste correctly into organic and 
non-organic categories. The placement of posters in 
open areas served as a constant reminder, fostering a 
sustainable culture of environmental cleanliness 
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Abstrak  
Kegiatan pengabdian di SDN 1 Sukamaju Teluk Betung Timur dilakukan melalui 

kolaborasi dosen dan mahasiswa Prodi Teknik Industri dari Universitas Tulang Bawang beserta 
PT. Centra Pertiwi Bahari dari lemahnya siswa dalam pengetahuan menjaga kebersihan lingkungan 
sekolah dan budaya buang sampah pada tempatnya, ditambah minimnya fasilitas pendukung 
berupa tempat sampah. Dengan menggunakan metode Participatory Action Research (PAR), 
pengabdian ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan di masyarakat, mengubah sikap dan pola 
pikir, serta meningkatkan kesadaran siswa. Hasil dari edukasi ini mampu menumbuhkan 
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pemahaman juga kesadaran tentang membuang sampah pada tempatnya dan menjaga kebersihan 
lingkungan sekolah melalui sosialisasi dan simulasi, pemberian fasilitas tempat sampah dan poster-
poster. Kegiatan berjalan lancar dan interaktif, dan dari hasil simulasi 90% peserta mampu 
mengelompokkan sampah sesuai jenisnya baik yang organik dan non-organik. Terdapatnya poster-
poster yang dipasang diruang terbuka bermanfaat sebagai pengingat agar menjaga kebersihan 
lingkungan menjadi budaya berkelanjutan. 
Kata Kunci: Edukasi, Kebersihan sekolah, SD, Tempat sampah 
 

PENDAHULUAN  
Jumlah sampah yang dihasilkan di seluruh dunia mengalami peningkatan yang signifikan, 

dari data pada tahun 2020, diperkirakan total sampah yang dihasilkan mencapai 2,24 miliar ton, 
dengan rata-rata setiap individu menghasilkan sekitar 0,79 kilogram sampah setiap harinya 
(Pambudi, Y. S., & Adab, P., 2023). Proses mendaur ulang sampah adalah rangkaian kegiatan yang 
mengubah limbah atau sampah menjadi bahan baku baru yang dapat digunakan kembali (Santoso, 
S. B., et al., 2021). Masalah limbah, terutama yang berasal dari aktivitas industri, menjadi tantangan 
besar yang memerlukan perhatian serius dari seluruh pihak. Pengelolaan limbah industri yang tidak 
tepat dapat menimbulkan dampak negatif yang luas terhadap lingkungan dan masyarakat (Nauri, 
M. M. A., er al., 2024). 

Limbah yang merupakan sisa material yang bentuknya hanya berubah secara fisik, tanpa 
mengalami perubahan kimiawi atau biologis. Karena sifatnya yang masih murni, limbah ini sangat 
potensial untuk didaur ulang (Abduh, I. M. N., 2018). Limbah drum bekas bahan baku dapat 
didesain menjadi tempat sampah yang sangat bermanfaat (Setyoko, B., & Firdaus, D., 2015). 
Namun untuk mendapatkan hasil pengolahan limbah drum yang maksimal, diperlukan serangkaian 
penelitian dan eksperimen guna mengidentifikasi karakteristik limbah dan menentukan teknik 
pengolahan yang paling sesuai (Rizky, M., 2023). Dengan mengubah limbah drum baik plastik 
maupun plat menjadi sesuatu yang bermanfaat, tidak hanya mengurangi pencemaran lingkungan, 
tetapi juga menciptakan nilai tambah dari sesuatu yang sebelumnya dianggap tidak berguna (Dewi, 
D. M., et al., 2024).  

Pada penelitian terdahulu mengenai proses pembuatan furnitur multifungsi dari drum bekas 
dimulai dengan pengamatan mendalam terhadap drum bekas, kemudian dilanjutkan dengan 
perencanaan desain dan pembuatan model percobaan (Bangun, N. A., 2017). Beberapa kegiatan 
pengabdian masyarakat dengan memanfaatkan limbah drum bekas menjadi tempat sampah dapat 
diketahui pada kegiatan di beberapa daerah seperti pemanfaatan drum bekas dalam membantu 
masyarakat desa mengatasi permasalahan sampah dan kebersihan dengan  merancang serta 
membuat tempat sampah bakar yang tahan api dilakukan pada program KKN dan PKM (Sari, A., 
et al., 2023; Rismanto, E., & Hakim, A., 2023). Atau pemanfaatan drum bekas dalam rancangan 
alat pemanggang dalam upaya mengurangi sampah non-organik sekaligus membantu 
penyelamatan lingkungan (Perkasa, P., 2023). Pada UMKM di Bali limbah drum bekas yang 
berasal dari penampung pelumas, diubah menjadi produk kerajinan berupa kursi, meja, cermin, 
tempat lampu, dan barang seni lainnya (Rajendra, I. M., et al., 2017). Di Tigaraksa Tangerang, 
terdapat kampung tematik yang memproduksi olahan limbah  drum untuk furnitur  berupa kursi, 
meja,  tempat  sound  system, peralatan  dapur,  dan lainnya (Basuki., et al., 2023).  

Dari observasi di Sekolah Dasar Negeri 1 Sukamaju Teluk Betung Timur di Kota Bandar 
Lampung tempat dilakukan pengabdian, ditemukan bahwa budaya buang sampah pada tempatnya 
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dan pengetahuan siswa dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah masih rendah. Kondisi 
tersebut diperburuk oleh minimnya fasilitas pendukung berupa tempat sampah. Oleh karenanya 
penting untuk menumbuhkan kepedulian warga sekolah agar tidak sembarang membuang sampah 
serta mengedukasi siswa bagaimana membuang sampah berdasarkan peruntukannya, baik yang 
organik maupun non-organik. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan melibatkan dosen dan 
mahasiswa Prodi Teknik Industri dari Universitas Tulang Bawang (UTB) berkolaborasi dengan 
PT. Centra Pertiwi Bahari (CPB). Tujuan dari kegiatan ini adalah pertama membuat tempat sampah 
dengan memanfaatkan limbah drum sebagai media bahan baku yang ada di perusahaan, kedua 
memberikan bantuan fasilitas tempat sampah dan poster ke sekolah dan ketiga memberikan edukasi 
tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Melalui pendidikan yang diberikan di 
sekolah, maka karakter peduli lingkungan dapat dibentuk sejak dini (Widyaningrum, R., 2016) 

Dengan memberikan pengetahuan tentang lingkungan sejak usia dini, kita dapat 
menanamkan pemahaman yang mendalam pada siswa tentang hubungan manusia dengan 
lingkungan. Hal ini juga akan mendorong siswa untuk berperilaku bertanggung jawab dan menjaga 
kebersihan lingkungan sekolah (Ismail, M. J., 2021); (Aryanti, W. S., 2020). Edukasi menggunakan 
media yang variatif seperti contohnya film dan poster, sangat efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan siswa tentang menjaga kebersihan lingkungan dan mendorong mereka untuk 
menerapkan perilaku hidup sehat (Sulastri, K., et al., 2014). Perilaku hidup bersih dan sehat pada 
siswa Sekolah Dasar mengandung nilai-nilai karakter yang mendasar seperti disiplin, tanggung 
jawab, dan peduli terhadap lingkungan (Makhsyari, M. A., 2018).  

 

METODE 

Tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) merupakan kolaborasi dari dosen dan 
mahasiswa Prodi Teknik Industri Universitas Tulang Bawang, Lampung dan karyawan-karyawan 
PT. CPB dengan metode Participatory Action Research (PAR) yang bertujuan untuk mengatasi 
permasalahan masyarakat, mengubah sikap dan pola pikir, serta meningkatkan kesadaran pihak 
yang terlibat (Syaribanun, C., 2019), dalam hal ini tentang menjaga kebersihan lingkungan 
sekolah. 

Dalam konteks pemberdayaan, PKM ini mengupayakan pada tiga dimensi: 1) pemenuhan 
kebutuhan dan penyelesaian masalah praktis, 2) pengembangan ilmu pengetahuan masyarakat, 
dan 3) proses perubahan sosial masyarakat (Dewi, A. O., et al., 2024),  baik pihak akademisi 
melalui dosen, mahasiswa, pihak industri, dan masyarakat yaitu sekolah, semuanya harus saling 
bahu membahu secara partisipatif untuk melakukan perubahan sosial (Afandi, A., 2020).  

 
Kegiatan PKM ini melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: 
a. Tahap Persiapan 

Kegiatan awal berupa tim dari perusahaan PT. CPB melakukan persiapan dengan 
membuat tempat sampah dari bahan drum bekas bahan baku produksi yang di daur ulang 
menjadi tempat sampah. 

 
b.  Tahap Pelaksanaan 

Pada tanggal yang telah disepakati, tim menuju lokasi. Berkoordinasi dengan para guru 
tentang pelaksanaan edukasi ke siswa-siswa yang merupakan perwakilan dari kelas 4 dan 
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kelas 5 dalam mendapatkan edukasi berupa sosialisasi dan penguatan tentang materi menjaga 
kebersihan lingkungan sekolah.  

 
c.  Tahap Evaluasi 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dapat dilihat feedback nya dari peningkatan 
pengetahuan peserta, melalui tanya jawab dalam kegiatan sosialisasi dan simulasi yang 
diberikan. 

 
d. Tahap Finalisasi 

Tahapan ini yaitu pemberian fasilitas tempat sampah dan pemasangan poster, dimana tim 
memberikan bantuan fasilitas tempat sampah dan poster-poster ajakan untuk menjaga 
lingkungan yang bersih di sekolah 

 

HASIL 

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan persiapan yang dilakukan oleh tim dari PT. CPB 
dengan merancang dan mengkreasi tempat sampah dari bahan berupa drum bekas bahan baku 
produksi yang didaur ulang menjadi tempat sampah yang fungsional. Proses ini tidak hanya 
menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan, tetapi juga memberikan nilai tambah pada 
limbah yang sebelumnya dianggap tidak berguna dan dapat menjadi masalah bagi lingkungan 
jika dibuang begitu saja. Tujuan utama dari pembuatan tempat sampah ini adalah untuk 
mengurangi volume sampah plastik yang berakhir di lingkungan, sekaligus memberikan edukasi 
kepada masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah yang baik. 

 
Gambar 1. Pembuatan tempat sampah 

Sumber: Tim PT. CPB, 2024 
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Gambar 2. Tempat sampah yang dibuat 

Sumber: Tim PT. CPB, 2024 
 

Pada tahapan selanjutnya yaitu tahap pelaksanaan PKM ke SDN 1 Sukamaju untuk 
memberikan edukasi ke siswa-siswi juga memfasilitasi dengan pemberian tempat sampah 
(gambar 2). Tim melakukan koordinasi dengan para guru untuk melaksanakan program edukasi 
sesuai rencana. Siswa kelas 4 dan 5 menjadi peserta utama dalam kegiatan edukasi menjaga 
kebersihan lingkungan sekolah yang dikumpulkan dalam satu kelas dengan 40 orang siswa. 
Kegiatan ini disambut antusias oleh siswa dan guru. Edukasi dilakukan dalam 3 sesi, yang 
pertama mahasiswa menjelaskan materi-materi tentang pentingnya menjaga kebersihan 
lingkungan, membuang sampah pada tempatnya, dan hal-hal lain yang ada pada poster-poster 
yang dibuat dan poster tersebut kelak akan dipasang pada tempat-tempat terbuka di sekolah yang 
mudah diakses dan dilihat oleh siswa.  

 
Gambar 3. Sosialisasi mahasiswa ke siswa dengan poster 

Sumber : Penulis, 2024 
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Media poster merupakan alat komunikasi visual yang sangat efektif dalam 

menyampaikan pesan kepada berbagai kalangan, termasuk siswa, dalam konteks mengajak 
siswa untuk menjaga lingkungan sekolah dan hidup bersih (Wardani, W. G. W., & Winarni, R. 
W., 2021); (Purwati, P. D., 2024). Dengan tujuan meningkatkan pemahaman peserta, tim 
mahasiswa menggunakan alat peraga visual ini dalam sosialisasi menjaga kebersihan 
lingkungan sekolah, dimana hasilnya interaksi menjadi lebih efektif dan siswa menjadi antusias. 
Di sesi kedua edukasi diberikan materi untuk mengenalkan siswa pada jenis-jenis sampah, 
seperti sampah organik (sisa makanan, daun-daun kering) dan non-organik (plastik, kaca, 
kertas), serta pentingnya mengelompokkan sampah berdasarkan sifatnya agar dapat didaur ulang 
atau dikelola dengan tepat (gambar 4). Pemateri adalah perwakilan dari PT. CPB. 

 

 
Gambar 4. Pemberian materi tentang jenis sampah & pengelompokannya 

Sumber : Penulis, 2024 
 

Pada sesi ketiga, dosen dari UTB secara interaktif mengajak siswa untuk memahami betapa 
pentingnya menjaga kebersihan diri dan lingkungan. Materi yang disampaikan mencakup 
dampak negatif dari sampah yang tidak dikelola dengan baik terhadap kesehatan dan lingkungan 
sekitar (gambar 5). Dari tanya jawab dan interaksi langsung, maka akan diperoleh pemahaman 
yang lebih baik dari siswa dan memastikan mereka telah menyerap materi lebih baik, sehingga 
dapat dilakukan evaluasi lebih lanjut (Kariadi, D., & Suprapto, W., 2018). Melalui model 
pembelajaran active learning ini dengan strategi pengajuan pertanyaan ke siswa dapat 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran menjadi jauh lebih efektif (Effendi, M., 2016).  

Di tahapan berikutnya yaitu evaluasi, memiliki tujuan utama yaitu untuk memastikan 
bahwa program atau kegiatan yang dilaksanakan memberikan dampak positif yang nyata dan 
berkelanjutan. Evaluasi akan menunjukkan sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan tercapai, 
apakah program yang dilaksanakan telah memberikan manfaat yang diharapkan bagi 
masyarakat atau lingkungan. 
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Gambar 5. Sosialisasi dan tanya jawab  

Sumber : Penulis, 2024 
 

 Salah satu tolak ukur keberhasilan program adalah terdapat perubahan perilaku siswa. Oleh 
karena itu pentingnya untuk selalu diingatkan melalui poster-poster yang dipasang pada tempat-
tempat terbuka dan mudah diakses, dilihat oleh semua siswa dan warga sekolah (gambar 6). 

 
Gambar 6. Poster-poster yang terpasang beserta tempat sampah 

Sumber : Penulis, 2024 
 

Selain itu simulasi memiliki peran yang sangat penting dalam kegiatan pengabdian masyarakat, 
khususnya dalam konteks evaluasi. Simulasi dapat memberikan gambaran yang lebih jelas 
mengenai efektivitas program yang telah dilaksanakan (Kurniawati, Y., & Fatisa, Y., 2016). 
Simulasi dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana peserta memahami materi edukasi yang 
telah disampaikan (gambar 7). 
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Gambar 7. Simulasi penggunaan tempat sampah dan pengelompokannya oleh siswa 

Sumber : Penulis, 2024 
 

Simulasi sangat berguna dalam evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat, dimana dengan 
menggunakan simulasi, tim pengabdian dapat memperoleh data yang lebih akurat dan 
komprehensif mengenai keberhasilan program, sehingga dapat melakukan perbaikan yang 
diperlukan untuk meningkatkan kualitas program di masa mendatang. 
 Pada tahapan akhir, tim secara resmi menyerahkan bantuan fasilitas tempat sampah dan 
poster-poster ajakan menjaga lingkungan yang bersih kepada perwakilan sekolah, yang diterima 
dengan antusias oleh guru dan perwakilan Kepala Sekolah (gambar 8). Hal ini merupakan bentuk 
dukungan sebagai langkah awal untuk menciptakan lingkungan sekolah yang lebih bersih dan sehat 
dan diharapkan dapat mendorong seluruh warga sekolah untuk berperan aktif dalam menjaga 
kebersihan lingkungan. 
 

 
Gambar 8. Penyerahan tempat sampah ke pihak sekolah 

Sumber : Penulis, 2024 
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KESIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan metode PAR di SDN 1 
Sukamaju, mampu mengedukasi siswa dan menumbuhkan pemahaman juga kesadaran tentang 
membuang sampah pada tempatnya dan menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Selain edukasi 
berupa sosialisasi dan simulasi, juga diberikan fasilitas tempat sampah dan poster-poster. Kegiatan 
berjalan lancar, interaktif, dan sesuai rencana. Dari hasil simulasi, 90% peserta mampu 
mengelompokkan sampah sesuai jenisnya baik yang organik dan non-organik. Terdapatnya poster-
poster yang dipasang diruang terbuka bermanfaat sebagai pengingat agar menjaga kebersihan 
lingkungan menjadi budaya berkelanjutan. 
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